BAB I1
KAJIAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Pengembangan

Pengembangan banyak dipaparkan beserta perubahan dari yang
baik menjadi lebih baik, berikut pengertian dan pemahaman
pengembangan oleh para a_h_l_i,.,..,

Menurut /'I,skan'cﬂj.éf WiI’yOkUSl..,I..h:]d”"(ZQJ‘.fS:OS) dalam Ita Ristika Sari,
pada ha&ika’fﬁ;/a pengembangan- adalah upa;g;é‘\P(?ndidikan baik formal
maup{jh non formal yang dilaksanakan secara sada}\,‘\\perencana, terarah,
tergtur, dan bertanggung jawab dalam rangka ;ﬁemperkenalkan,
mel‘humbuhkan, membimbing, mengembangan suatu q';'isar kepribadian
yané seimbang, utuh, selaras, pengetahuan, keterampi-lfan sesuai dengan
bakaﬁ“._l_ keinginan serta kemampuan-kemampuan, ____s’ébagai bekal atas
praksar.xéi-__lsendiri untuk menambah, meningkatkan.-"fnengembangkan diri
kearah te;bz_ixpainya martabat, mutu dan kemfarﬁpuan manusiawi yang
optimal serta prlbadlyang mendiri.

Menurut Dange dan Brings (2003:266), dalam Alfiyanto Pramuaji
pengembangan adalah suatu sistem pembelajaran yang bertujuan untuk
membantu proses belajar peserta didik, yang berisi serangkaian peristiwa
yang dirancang untuk mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses

belajar yang bersifat internal atau segala upaya untuk menciptakan
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kondisi dengan segala upaya untuk menciptakan kondisi dengan segaja
agar tujuan pembelajaran dapat tecapai.

Menurut Hasibuan (2013:69), dalam Genot Agung Busono,
pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan
teknis, teoritis, koseptual dan moral karyawan sesuai dengan kebutuhan
pekerjaan atau jabatan melalui Pendidikan dan latihan. Menurut Sugiyono
(2010:5) pengembangan__ ___berq_rti memperdalam dan memperluas
pengetahuan yang telaﬂlhﬂ éda. ‘

I\//Ierﬁ]'rxﬁt Abdul Majis (2005: 24) ;;e\hger\nbangan adalah suatu
usaha’/untuk meningkatkan kemampuan teknis, teé\r‘it_i“s, konseptual dan
mlgral sesuai dengan kebutuhan melalui pendidikari‘ dan pelatihan.
P(;'ngembangan adalah suatu proses mendesain pembelajlaran secara logis
dar;"-.sitematis dalam rangka untuk menetapkan segala__éesuatu yang akan
diIaI;"s_gnakan dalam proses kegiatan belajar deng'én memperhatikan
potensxi'""lg_onpetensi peserta didik.

Bé"'rd‘gsarkan paparan ahli diatas, makaﬁ_,dépat disimpulkan bahwa
pengembangé-r.ll.lréd'arl'éh"suatwpiayé"yéhé .d.illsakukan untuk meingkatkan
kualitas dan kapasitas latihan dengan suatu metode tertentu dengan lebih
mudah.

2. Hakikat Instrumen

Instrumen digunakan untuk mengetahui seberapa mampu atau

dijadikan sebagai tolak ukur kemampuan seseorang. Menurut Suharsimi

Arikunto (2000) yang dimaksud dengan instrumen pengumpulan data
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adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam
kegiatanya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan
dipermudah olehnya. Menurut Sugiyono (2013) instrumen penelitian
adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam
maupun social yang diminati. Menurut Purwanto (2018) instrumen
penelitian pada dasarnya alat yang digunakan untuk mengumpulkan data
dalam penelitian. Menl_J__r_ut.,.., _S___umadi Suryabrata (2008) instrumen
pengumpulan d/a,,ta" aﬂélah alat ya.l..n”g'"'di-gu‘nakan untuk merekam pada
umumn@//’éé'éara kuantitatif - keadaan d;ﬁ”‘\\aktifitas atribut-atribut
prsilgolbgis. Menurut Albertus Fenanlampir (201\\5).\mutu data yang
dil&ijmpulkan bergantung pada ketelitian dan ketepatan xhlat ukur, teknik
pengukuran dan kelayakan tes. Dapat disimpulkan bahwa instrument
membantu para peneliti atau pihak lain untuk mengetahm kemampuan
dan tol._ak ukur serta untuk evaluasi.
3. LatihaFi’-___

La;fi-t]an banyak dikaitkan dengan olahrgg'é, latihan identic dengan
olahraga jalur.-..r;r.és'té's'i'"yahgﬂ’n‘eh’ghé'rhé-ké-r.].“seorang atlet untuk terus
latihan supaya kemampuan, keterampilan, pengalaman dan perkembangan
dapat di lihat perkembangan serta evaluasinya, berikut pengertian dan
pemahaman latihan menurut para ahli.

Menurut Anung Probo Ismoko & Danang Endarto Putro
(2017:32) secara sederhana latihan dapat dirumuskan, yaitu segala daya

dan upaya untuk meningkatkan secara menyeluruh kondisi fisik dengan
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proses yang sistematis dan berulang-ulang dengan kian hari kian
bertambah jumlah beban latihan, waktu atu intesitasnya. Seseorang
melakukan latihan dikarenakan merupakan suatu bentuk upaya untuk
mencapai suatu tujuan. latihan bukan hal yang baru, sudah sejak zaman
dahulu latihan dilakukan secara sistematis untuk menuju suatu tujuan
tertentu. Menurut Emral (2017) latihan merupakan suatu proses
perubahan kea arah yang Ie__bih.,be_g_i_k.

Menuru’f[, ,,A'pté' .“I\./Iylsidayu aan'"'Febi‘ Kurniawan (2015:47) istilah
latihan gara’é‘;l‘ dari Bahasa Inggris yang dapat mengandung beberapa
makpd/seperti: practice, exercise, dan training. Peﬁgqrtian latihan yang
ber%;asal dari kata practice adalah aktivitas untul% meningkatkan
ketlérampilan (kemahiran) berolahraga dengan mengg-hnakan berbagai
per:;'latan sesuai dengan tujuan dan kebutuhan cak__)'éng olahraganya.
Artin:'yg selama dalam kegiatan proses berlatih ag__a} dapat menguasai
keterarﬁpjlan gerak cabang olahraganya sel__a‘l'u dibantu dengan
menggunazl"(ap berbagai peralatan pendukung.

Menu.r-ﬂf“.”[')'j'dkd"Pek'Tk ‘I'r’ah't'(')'“f)'K-I.{“ (2009) pengertian dalam
terminologi asing sering disebut dengan practice, exercise, dan training.
Menurut Hubertus Purno Hananto (2015) latihan adalah proses kea rah
yang lebih baik, diantaranya untuk meningkatkan kualitas fisik,
fungsional peralatan tubuh dan kualitas psikis.

Berdasarkan paparan ahli diatas, maka dapat disimpulkan bawa

latihan merupakan proses dalam pembentukan kondisi siap tanding



4.

15

dengan sistematis dengan meningkatkan kualitas dan kuantitas dari latian
secara berulang-ulang akan memperbaiki dari kualitas diri atlet.
Alat Peraga

Alat peraga atau media sangat diperlukan untuk mengantarkan
informasi atau sebagai alat bantu dalam latihan sehingga pelatih dan atlet
lebih mudah dalam proses latihan, berikut pengertian dan pemahaman alat
peraga menurut para ahli. o

Menuru’f[, Siti Aaha dkk, (20...121':“1'9)__alat peraga adalah satu diantara
beberapa/ oa/r’é/untuk mengaktifkan siswa ber&i\r‘ft”er\alfsi dengan materi ajar.
Dalqm// interaksi ini  siswa akan membentul\(\\..xkomunitas yang
mé}nungkinkan mereka untuk mencintai proses ﬁembelajarannya.
Mé-nurut Azhar Arsyad (2013:9) alat peraga adalah flnedia alat bantu
pen;‘belajaran dengan segala macam benda yang __-":digunakan untuk
memﬁgragakan materi pembelajaran. |

.:""I\(_Ienurut Nana Sujana (2014:99) alat p_e_réga dalam mengajar
memegang.j""p‘eranan penting sebagai alat bantu ,,uﬁiuk menciptakan peoses
belajar mengaié; .yéhg“éfe'ktiﬁNat'bé'régjé .d.i;ini mengandung arti bahwa
segala sesuatu yang masih bersifat abstrak lalu dikongkretkan untuk
menjelaskannya kembali agar siswa lebih memahaminya.

Menurut Ali dalam Sundayana (2014:7) alat peraga adalah segala
seuatu yang dapat digunakan untuk menyatakan pesan merangsang
pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan siswa sehinga dapat mendorong

proses beajar. Menurut Agus Suhanjana dalam Sulaiman (2015:107)
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menyatakan bahwa alat peraga merupakan media pembelajaran yang
mengandung atau membawakan ciri-ciri dari konsep yang dipelajari.

Dari pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa alat peraga
adalah sebuat alat bantu yang digunakan sebagi media untuk
mendemonstrasikan dan membatu untuk berlatih pada kebutuhan tertentu
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Pencak silat Persaudaraan S.etia Hati Terate (PSHT)

Indone3|a mempunyal Wadah untuk pencak silat yaitu Ikatan
Pencak Ellat Indone5|a (IPSI), salah satu anggota IPSI adalah PSHT.
Sebagal salah satu organisasi pencak silat asli Indonesm yang mempunyai
baﬁyak anggota PSHT juga mempunyai AD dan ART. BErlkut pengertian
dan pemahaman pencak silat menurut para ahli dan sebaglan dari AD dan
ART PSHT.

' Sucipto (2007) pencak silat adalah salah sgfu cabang olahraga
yang rﬁé!iputi gerak dari seluruh anggota tubuh__.-yang bertujuan untuk
melindundi*»_Qiri dan merupakan olahraga aS”ﬁ_bangsa Seni bela diri ini
secara luas diuk.é.hé'lhdi"l’ridonesia;’I\’/Ié'léyréié,ﬁBrunei, Singapura, Filipina
selatan dan Thailand Selatan sesuai dengan penyebaran berbagai suku
Nusantara.

Menurut KBBI (kamus besar Bahasa Indonesia), pencak silat
memiliki pengertian permainan (keahlian) dalam mempertahankan diri
dengan kepandaian menangkis, menyerang, dan membela diri, baik

dengan atau tanpa senjata. Menurut Erwin Setyo Kriswanto (2015)
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pencak silat merupaan sistem beladiri yang diwariskan oleh nenek

moyang sebagai budaya bangsa Indonesia sehingga perlu dilestarikan,

dibina dan dikembangkan.

Dalam AD&ART PSHT Parapatan Luhur Tahun 2021, dijelaskan

bahwa PSHT:

k. PERSAUDARAAN SETIA HATI TERATE adalah organisasi
persaudaraan yang menq_id.ik _(_j_an mengajarkan keluhuran budi, dengan
mengutamalgan 'ajé'r.é.n, sifat serté .\.'/\'/é‘tak&perguruan/paguron.

l. Namg O/r/\tj;nisasi dan Pendiri \

1),,f’brganisasi ini  bernama PERSAUDARAA{\.‘!‘ SETIA HATI

TERATE, yang selanjutnya disebut SETIA HATIK‘I‘TERATAE atau

| SH TERATE. .

23 SH TERATE didirikan pada tahun 1922 di Desal_lsilangbango, Kota
:'"'__.I_\/Iadiun, Provinsi Jawa Timur, Indonesia, untu[_(:jangka waktu yang
t.:i"'dgk terbatas.

m. Pusat dan Kedudukan Organisasi ;

SH TERATEberpusaleMadlun dan berkedudukan di
Padepokan Agung Jalan Merak Nomor 10 dan Nomor 17 Kelurahan
Nambangan Kidul, Kecamatan Mangunharjo, Kota Madiun, Provinsi
Jawa Timur, Indonesia.

n. Azaz, Dasar dan Sifat SH TERATE

1) SH TERATE berazazkan Pancasila dan Berdasarkan Undang-

undang Dasar 1945.
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2) SH TERATE bersifat persaudaraan yang kekal abadi berdasarkan

prinsip saling saying menyayangi, hormat-menghormati, dan saling

bertanggung jawab atas dasar kejujuran dan ketulusan hati.

3) SH TERATE tidak berpolitik, tidak berafilasi, tidak terikat dan

tidak memiliki ikatan apapun dengan organisasi politik maupun

organisasi kemasyarakatan apapun.

0. Tujuan

SH TERATE bertUJuan |kut mendldlk manusia agar berbudi

Iuhur/ tahu benar dan salah, beriman dan JQertaqwa kepada Tuhan

Yang Maha Esa serta ikut Memayu Hayuning Bawana

‘ Lambang

W

1) SH TERATE memiliki lambang berbentuk segl empat dengan

perbandmgan 2:3 dengan dasar warna hitam yang didalamnya

'__f[e rdapat:

)

b)

d)

Gambar lambang hati berwarna putih.-"bertepi merah yang

nlterletak tepat di tengah.

Slnar putlh yang memancar dari Iarﬁbang hati.

Dibawah lambang hati terdapat bunga terate berwarna putih,
berbentuk kuncup, setengah lingkaran mekar dan mekar, daun
berwarna hijau yang terletak dia atas permukaan air.

Disebelah kiri lambang hati terdapat pita putih tegak lurus

bergaris tengah merah.
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e) Di dalam lambang terdapat gambar senjata yang merupakan
ciri senjata pencak silat yaitu:
(1) Tongkat (toyak) di atas tulisan Persaudaraan.
(2) Rambik dan belati di atas lambang hati.
(3) Trisula di bawah bunga terate, dan
(4) Pedang di kanan Kiri bunga terate.
f. Di dalam Iam_b_a__ng., tg_rdapat tulisan Persaudaraan Setia Hati
Teratﬂe,.den'gléh warna dar“1” .;.)'é'h"empatan:
(i}xll'ulisan Persaudaraan berwarﬁa”‘putih terletak di bawah
gambar tongkat (toyak).
.‘ (2) Tulisan Setia berwarna putih terletak k‘l‘di sebelah Kiri
| lambang hati. |
(3) Tulisan Hati berwarna putih terletak d| sebelah kanan
lambang hati. _ |
(4) Tulisan TERATE berwarna kuning _e'fhas terletak di bawah
gambar bunga terate.

Dari paéé.féh""'diétas “disimpulkan .-b.é-hwa pencak silat PSHT
merupakan pencak silat yang tidak hanya menjadi bela diri dari bangsa
tetapi juga menjadi suatu paguron yang membentuk manusia menjadi
berbudi pekerti luhur tahu benar dan salah.

6. Tendangan A (depan) dan Tendangan T
Tendangan adalah serangan paling banyak diajarkan dan dilatih

dalam pencak silat, tendangan yang biasanya digunakan untuk
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pertandingan adalah tendangan A (depan) dan tendangan T. berikut
pengertian dan pemahaman tendangan A dan T menurut para ahli.

Menurut Erwin Setyo Kriswanto (2015:71,73) Tendangan lurus yaitu
tendangan yang menggunakan ujung kaki dengan tungkai lurus. Bagian
kaki yang kena saat menendang adalah pangkal bagian dalam jari-jari
kaki. Posisi badan menghadap ke sasaran. Tendangan T biasanya
digunakan untuk serangan___s_ampi_pg dengan sasaran seluruh bagian tubuh.
Tendangan qukukahydengan pogéfiubuh menyamping dan lintasan
perkenaa/nny’a;dalah sisi bagian luar (bagian £$jam \telapak kaki).

",I\'/’I/enurut I Ketut Sudiana dan Ni Luh Putu Sepy\é‘ngwati (2017:50,53)
ter{;jangan lurus adalah serangan yang menggunakan él‘ebelah kaki dan
tuagkah lintasanya kea rah depan dengan posisi badaﬁ menghadap ke
depén dengan kenaannya pangkal jari-jari kaki bag@h dalam, dengan
sasaréq ulu hati dan dagu. Tendangan T ada__l_.éh serangan yang
n1enggahgkan sebelah kaki dan tungkai, Inuasanyé lurus ke depan dan
kenaannyé‘{ynﬂt,telapak kaki, posisilurus,@yé;anya digunakan untuk
serangan samplng  dengan sasaran seluruh béé-ian tubuh.

Menurut Sucipto (2007:3.28) Tendangan lurus, yaitu dengan
menggunakan pangkal jari kaki. Tendangan T, yaitu dengan sisi telapak
kaki. Menurut Mulyana (2013:120) tendangan dibagi beberapa jenis
berdasarkan lintasan dan perkenaanya meliputi: tendangan taji, tendangan
depan (lurus), tendangan samping, tendangan busur, tendangan sabit,

tendangan cangkul tendangan lingkar, tendangan kuda dan tendangan
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belakang. Menurut Agung Nugroho (2001:17) jenis tendangan yang
sering digunakan dalam pertandingan pencak silat kategori tanding adalah
tendangan depan/tendangan lurus. Tendangan sabit, dan tendangan
T/samping.

Dari paparan para ahli diatas disimpulkan bahwa tendangan A
(depan) adalah tendangan yang mempunyai ciri gerak dan teknik gerak
yang berbeda, tendangan __i_n_i..,..ba_r]yak digunakan untuk serangan dalam
pencak silat khugusnyayf"].omor tandirll..g”. N

7. Kategor}U’rﬁ&r Tanding Remaja

",,élam pertandingan pencak silat  nomor \\tapding para atlet
didl;)Iongkan menjadi  kategori usia dan berat k‘l‘badan, berikut
perl‘i‘gelompokan usia remaja untuk tanding menurut para I,é;lhli.

:"'-.Menurut Erwin Setyo Kriswanto (2015:118) pertq’ﬁdingan golongan
remaj'"a_l_ untuk putra dan putri berumur lebih dari 14 tahun sampai 17
tahun. K/Ignurut Ketut Sudiana (2017:126) pertand__ihgan golongan remaja
untuk put.‘r"a_\‘dan putri, berumur di atas 14 §aﬁ1pai dengan 17 tahun.
Menurut Suci.r-).fé.”téﬁu'h"(2007T53)"bé'r'téﬁd.i-h.éan remaja untuk putra dan
putri, berumur di atas 14 sampai dengan 17 tahun. Menurut Kriswanto
(2015: 118) penggolongan usia dalam pertandingan pencak silat untuk
umur 14-17 adalah remaja. Berdasarkan Munas PB IPSI tahun 2012
pertandingan golongan remaja untuk putra dan putri berumur lebih dari 14

tahun sampai 17 tahun.
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Dari paparan diatas disimpulkan bahwa kategori remaja dalam

nomor tanding di pencak silat adalah umur 14 SLTP/sederajat sampai

SMAV/sederajat, sehingga pada usia ini calon atlet/atlet masih bisa fokus

untuk dibina di jenjang prestasi.

Hakikat Ketepatan

Ketepatan tidak hanya mengenai sasaran, ketepatan dalam sebuah
area serangan juga diperl_u_k_an _u__ntuk mencetak poin, berikut pengertian
dan pemahamar'\/ dari kéfepatan menﬂl.J.'r'ljt--__p ara ahli.
a. Pengﬁrtiélr{Ketepatan \

Menurut Anam dalam Bimo Prasetyo (2019 1) ketepatan atau
‘ accuracy dalam kontek olahraga dapat diartikan sebégal kemampuan
I‘-‘.‘untuk mengarahkan sesuatu gerak ke suatu sasaran yqng dituju.
| Menurut Anung Probo Ismoko & Dana.n":g Endarto Putro
(ﬁQl?:G) ketepatan adalah kemampuan untuk mer)__g:endalikan gerakan-
ger;kan bebas terhadap suatu sasaran dapat beru'pa sasaran atau objek
Iangsung yang harus dikenai oleh salah satu baglan tubuh.

Menurut Ilham dafam Veny (2019 96) ketepatan merupakan
seseorang dalam mengendalikan gerak-gerak terhadap sasaran.
Sasaran dapat berupa jarak atau mungkin suatu objek yang mungkin
langsung dikenal.

Khoiril Anwar (2013:75) memaparkan bahwa ketepatan atau
accurancy dalam konteks olahraga dapat diartikan sebagian

kemampuan untuk mengarahkan suatu gerak kearah suatu sasaran
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yang dituju. Sasran dapat berupa jarak atau mungkin suatu objek

langsung yang dikenai.

Ketepatan dibagi menjadi dua. Menurut Suharja (2013:169)
jenis ketepatan yaitu ada dua, ketepatan gerak dan ketepatan hasil.
Keteparan gerak menitik beratkan pada kebenaran Teknik. Sedangkan
ketepatan hasil merupakan lebih kehasil sesuatu yang tepat pada
target. Misalnya has_i_l_ ___ten_d__z__ingan yang tepat perkenaannya pada
sasaran yang dipelrybﬁc.)lehkan.

9. Karakte/risﬁll'{/Remaja

",,,/I/(etika manusia mencapai umur remaja \rﬁa.}ga ada beberapa
kar%;akteristik yang khas dari umur ini, berikut pengertianxl‘dan pemahaman
dar:'i‘ karakteristik remaja menurut para ahli. .

Menurut Hurlock dalam Muhammad AI-MighW{_i} (2006:68), masa
remaj'"a_l_ awal dimulai ketika sesorang anak telah genap___.-berusia 12/13 tahun
dan be;ékhir pada usia 17/18 tahun. Yaitu: Meng_u‘faikan tentang gejala-
gejala fag'e_\ negative sebagi berikut, keingir'i.én untuk menyendiri,
kurangnya ke.r-llw.élj‘éh"ilhtuk b@ke‘rja,’"kuﬂréh.g.h;/a koordinasi fungsi-fungsi
tubuh, kejemuan, kegelisahan, konflik sosial, penentangan terhadap
kewibawaan orang dewasa, kepekaan perasaan, mulai timbul minat pada
lawan seks, kepekaan perasaaan susila, dan kesukaan berhayal.

Menurut Monkd, Knoers, & Haditono dalam Desmita (2008:190),
membedakan masa remaja atas empat bagian, yiatu: Masa pra remaja atau

pra pubertas (10-12 tahun), masa remaja awal atau pubertas (12-15
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tahun), masa remaja pertengahan (15-18 tahun), dan masa remaja akhir
(18-20 tahun), dalam perkembangan dari remaja ini banyak perubahan
dari fase aman, fase negative, dan fase kontrol.

Menurut Erikson dalam Aep Rohedi (2017:48) pada anak umur 6-
12 tahun, pada tahap ini semua energi anak diarahkan untuk menguasai
pengetahuan dan keterampilan intelektual. Mereka sangat antusias dan
bersemangat belajar untu.lg___m.em_antapkan kemampuannya. Jika mereka
gagal menguasﬂi,, tug'éﬂs.-tugas guf.ﬂh'"dan_ ‘orang  tuanya, maka akan
menimbu/l ka’h/r‘asa bersalah. \

:',,:’Menurut Erikson dalam Aep Rohedi (2017:48\)\‘p§da anak umur 13-
19|:tahun, pada tahap ini anak dihadapkan pada pencariz;ll‘n dan penemuan
idel‘htitias (jati diri). Anak telah merasa siap memasuki I,éuatu peran yang
berrﬁakna di masyarakat, namun karena pada usia te;-f:sebut merupakan
peralli'h_an dari masa kanak-kanak ke masa dewgéa dia mengalami
kebinth__gan atau Krisis akan identitas dirinya send__ir'i.

Meﬁ’u_(ut Kartini Kartono (2007:133), f,m'ésa anak sekolah 6-15
tahun (period-;'i'h't"e'l'e'ktualﬁ a‘da"'b'ébé'réb.z-a- aspek vaitu: memasuki
masyarakat di luar keluarga, pengamatan anak, pikiran,ingatan dan
fantasi, kehidupan perasaan anak dan kehidupan volutif/kemauan.

Dari paparan ahli diatas disimpulkan bahwa karakteristik dari anak
remaja lebih menunjukan sisi negative dengan mencari jati diri dari anak
tersebut, banyak hal yang membuat mereka menjadi tidak stabil dalam

segala hal lebih spesifik dengan emosi.



25

B. Penelitian Yang Relevan
1. Penelitian yang dilakukan oleh Girindra Kusuma Wardan yang
berjudul “Pembinaan Prestasi Atlet Pencak Silat Dewasa Di
Kabupaten Klaten” tahun 2017. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian deskriptif kualitatif dan kuantitatif presentase. Key
informan pada penelitian ini adalah Pengkab IPSI Klaten yang masih
aktif, pelatih, atlet pe__r_l__c_ak__s__ilat dewasa, dan orang tua atlet. Data
diperoleh m?,.lal'uf'ﬂc;t.)servasi Iar.m..g'é,'ljhg,._dokumentasi, dan wawancara.
Tekr}k”?ﬁénentukan subjek penelitiar;\‘”me\nggunakan purposive
§,ar’r/1pling. Untuk menguji keabsahan dan penafgirgn data penelitian,
I:digunakan triangulasi sumber. Analisis data menégunakan teknik
I"‘-‘.‘analisis data dilapangan model Milles dan Huberrrjlan yaitu reduksi
:data, penyajian data, penarikan kesimpulan/verifikagi dan presentase.
I—i"a._sil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pempi:naan prestasi atlet
pen.:'("'iqk silat dewasa di kabupaten Klaten te__rbagi dalam beberapa
aspek,.""ygitu: pada bidang keorganisasian, paaa kegiatan latihan, dan
dukungan plhaklaln @) Fakt’dfmyéhé.“mempengaruhi pembinaan
prestasi atlet pencak silat dewasa di kabupaten Klaten adalah faktor
organisasi sebesar 23,8%, faktor atlet sebesar 22,1%, faktor pelatih
sebesar 20,4%, faktor sarana dan prasarana sebesar 17%, faktor
program latihan sebesar 13,6%, dan faktor pertandingan sebesar

3,10%.
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Syarif Hidayat dan Arief Ibnu
Haryanto dari Universitas Negeri Gorontalo dengan judul
“Pengembangan Tes Kelincahan Tendangan Pencak Silat” tahun
2021. Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan.
Penelitian ini melalui tahapan pengumpulan informasi, perencanaan
informasi, mengembakngkan produk awal, uji coba awal, revisi untuk
menyusun produk uta.r_T_l_a,..,..uj_i__. coba lapangan, revisi untuk menyusun
produk oper'a,sionélﬂ,..uji coba p.r.éldijkxqperasional produk final, revisi
prodgkf’iﬁ'él, diseminasi dan implementé‘s\i“”produk. Subjek penelitian
uucoba kelompok kecil sebanyak 15 atlet Pencak silat yang aktif
‘ berlatih di PPLP Gorontalo dan ujicoba kelompok bésar sebanyak 30
I‘-‘.‘pesnat yang terdiri dari beberapa perguruan Pencak §|Iat yang aktif di
:'Kota Gorontalo. Analisis data merupakan datq-‘f kuantitatif yang
d.i"k_l_onversi menjadi data deskriptif kuantitatif___.’: menggunakan uji
koré’l-asi pearson. Hasil penelitian dan penge'mbangan ini sebuah
model tes tes kelincahan tendangan Pencak 5|Iat yang diberi nama T-
Test TPS. Data hasil validasi ahli 100% menyatakan layak. Hasil
ujicoba kelompok kecil dapat diperoleh data catatan waktu tercepat
adalah 11,19 detik dan terendah 13,60 detik dengan jumlah rata-rata
sebesar 12,58 dan hasil ujicoba kelompok besar dapat diperoleh data
catatan waktu tercepat adalah 11,32 detik dan terendah 13,98 detik

dengan jumlah rata-rata sebesar 12,43. Ujicoba kelompok besar
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diperoleh hasil reliabilitasnya r = 0,96 dengan demikian dapat
dikatakan bahwa model tes ini dikatakan reliabel.

Penelitian yang dilakukan oleh Mega Purnama Sari dari Fakultas limu
Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta dengan judul
“Pengembangan Samsak Sebagai Alat Tes Ketepatan Tendangan Pada
Pesilat Usia Dini” tahun 2020. Penelitian ini merupakan penelitian
dan pengembangan atau ___Research and Development (R&D).
Penelitian ir]i,,, d'ila'k.ﬁ.kan dengar.ln ..k')'éber.apa tahap, yaitu: pengumpulan
infor;naslil;/ perencanaan penelitian, peggjémt\)angan produk awal,
ya[idai ahli dan revisi, ujicoba produk. Setelaﬁ\q‘iproduksi samsak
I“cerdas terlebih dahulu di validasi oleh Ahli Mediaxl‘dan Ahli Materi
I"‘-‘.‘dan kemudian di uji cobakan. Subjek penelitian |n| adalah peserta
:ékstrakurikuler pencak silat MI' ANNUR Jogoresqﬁ yang berjumlah
16._._anak. Teknik pengumpulan data yang digunal__gén dalam penelitian
ini Emenggunakan instrumen berupa angket-__.--Teknik analisis data
penelitzi"a_(‘] ini adalah deskriptif kuantitat’j,f": persentase. Hasil dari
penelitian.-..;.;.Péﬁg'éfnbdngfalrl' 'sﬁéiffiééilg .-s..ei)agai alat tes ketepatan
tendangan pada pesilat usia dini” yaitu telah dihasilkan alat untuk tes
ketepatan tendangan yang diberi nama “Mega’s Kick Accuracy”, yang
dikategorikan layak dijadikan sebagai alat tes ketepatan tendangan
cabang olahraga pencak silat. Hal ini dapat dilihat dari hasil penilaian
ahli media dengan presentase kelayakan 84,21%, ahli materi 91,11%,

dan hasil uji coba yaitu 95%. Selain itu juga dihasilkan buku panduan
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penggunaan samsak yang dilengkapi dengan spesifikasi produk dan
cara penggunaan produk dengan presentase kelayakan dari penilaian
ahli media 80% dan ahli materi 90%.

C. Kerangka Fikir
PENCAK SILAT KETEPATAN
osHT TENDANGAN A MENGEMBANGKAN
DANT
KURANGNYA
OLAHRAGA P'ZETSLTE‘;S' i, INSTRUMEN
PENGUKURAN

Olahrzya/ééagat banyak diminati oleh kala‘ﬁ‘é\an masyarakat suatu dunia
mlsalnya di Indonesia. Salah satu olahraga yang banyak dlgandrungl adalah
pencali silat. Pencak silat selain digunakan untuk olahrragzi digunakan oleh
pemuda untuk ajang prestasi dan menjadi atlet. Salah satu pencak silat yang
berada dl bawah naungan IPSI adalah PSHT, dalam Iatlhan PSHT sendiri
juga banyg_ik yang difokuskan pada prestasi atlet. Penca}__<_- 5|Iat mempunyai 2
nomor per.zl'bmbaan yaitu nomor tanding dan nomor_."Seni dipenelitian ini
diambil nomor tandlng khususnya. Dalam nomor tandlng serangan yang
banyak dilakukan adalah pukulan dan tendangan tetapi dalam penelitian ini
di ambil tendangan khususnya tendangan A dan T. Dari hasil observasi yang
dilakukan oleh peneliti di beberapa tempat latihan PSHT ranting Tulakan
banyak tempat latihan yang mempunyai kendala yaitu belum banyak
disediakan instrumen untuk mengukur kemampuan tendangan khususnya
untuk mengetahui kemampuan ketepatan tendangan A dan T, oleh karena itu

peneliti ingin mengembangkan alat yang bisa digunakan untuk membantu
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pelatih/atlet untuk mengetahui dan sebagai ukuran seberapa mampu atlet
dalam ketepatan tendangan A dan T.
D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan seluruh permasalahan yang sudah dibahas di atas, maka
dapat dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Apa instrumen tes yang dihasilkan dari hasil penelitian ini?

2. Apa hasil dari pengembangan.instrumen tes ini?



